BAB Y

FENUTUF

5.1. Keslmpulan
Berdosarkan hasil penelitian dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dan metode pcneliljnn_m maka dapat disimpulkan bahwa
komunikasi ménjadi hal ywmw dalam membentuk peran
komunikasi organisasi dalam menghadapi konflik internal IKPM-SBT
Yogyakarta. “mm Ma.m bﬁlkﬂmunihli,.ﬂhhsalun}'a yaitu,
konflik internal. Konflik internal yang saat |mming1eqaﬂ‘fﬂam organisasi
IKPM-SBT Yum yaitu konflik mh@&lﬁym{gﬂuﬂll kepada para
anggota penggurus yang hiasanva terjadi seperti, masalah prbadi yang
bersifist pribadi dengan anggota lain, masalah percintaan, dan masalah
Tujuan komunikasi organiszst mejadi penting karenn bertujuan
m&mﬂnhl:am melaksanakan, dan melancarkan jalannya organisasi.
Ada empal tujuan komunikosi organisasi yang dapst digunakan oleh
organisasi IKPM-SBT Yogyakarta, yakni: menyatakan pikiran, pandangan
don pendapat, meibigi s, ek persgan dan el dn
Jjuga melakukan koordinasi. Dolam menciptakan komunikasi organisasi
yang efekiif dalam berperilaku dalam berbagai jenis struktur dan kondisi
tertenttt. Dalam teori organisasi terdapat 3 fevel vang berkaitan dengan
berjalannya WMMMM*I'L organisasi IKPM-SBT

berfokus pada orgonisasi secara umum dan subdivisi dan organisasi seperti
departemen-departemen  yang  sudah  tersusun  dalam | periode
kepengurusan. Dan memiliki peran vang cukup penting dalam berjalannya
organisasi [IKPM-SBT Yogyakarta.

Dalam menciptakan komunikasi organisasi vang relevan dibutuhkan
pendekatan secara intens, yaitu dengan menggunakan teon penetrasi sosial.
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Konsep teori yang digunakan di dalam organisasi IKPM-5BT Yogyakarta
yaitu, proses pembentukan relasi atau hubungan ketika individu beranjak
dar komunikasi yang superfisial ke komunikasi yang lebih intim. Karena
teori ini depat menjadi acuan para anggots organmisasi dalam menjalin
hubungan yang baik datam organisasi tentunya. Teor ini menjadi scuan para
anggota organisasi dalam menjalin hubungan yang baik didalam organisasi
Sesuai dengan lapisan- luplsun mwm dalam teori penetrasi sosial
diatas, bahva ara anggotaGrganisasi IKPM-SBT Yogyakarta juga melalui
beberapa lapisan dalam mﬂgﬁﬂ kedekatan sesaam anggotanya dan
hlhﬁiullm untuk membentuk komunikasi organisasi dalam menghadapi
kmfllk mternal yang lebih baik.

Dalam uratan kesimpulan diates maka penelin membenkan, saran-
saran yang diberikan dapat membantu organisasi IKPM-SBT Yogyakaria
m#hm peran komumnikasi orgonisasi dalam meng?!dlpt konflik
internal dalam organisasi IKPM-SBT Yogyakarta, berikut saran-saran yang
dl]‘.ﬂl:lﬂhmkun '

. Penggurus dan anggota organisasi IKPM-SBT "ﬁ:gpkﬁ.rh harus bisa
lebih bekerjosama dalam menghadapi I:ﬂ.nmhﬂqﬂl dalam organisasi
m‘ﬁm&nm menerapkan teori penetrasi sosial yang
lebih m Itm m m anggols pﬂ#ﬂuﬂu#n anggota organisasi

IKPM-SBT Yogyuksrta juga horus bisa membentuk relasi atau
hubungan yang superfisial ke komunikasi yang lebih intim. Karena teori
ini dapat menjadi acumsn par anggotd orpanisasi dalam menjalin
hubungan yang lebih baik di dalam organisasi.

Diharapkan penelitian ini dapat digunakon sebagai referensi bag
penelition-penelitian yang akan datang dalam konteks permasalahan

P

yang berkaitan dengan tahapan teori penetrasi sosial. Serta dapat
digunakan sebagai sumber pembelajaran pada materi peran komunikasi
organisasi dalam menghadapi konflik internal di suatu orgamsasi.
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